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BUPATI BANYUASIN 
PROVINSI SUMATERA SELATAN 
PERATURAN DAER/\H I(/\BUP/\TEN Oi\NYU/\SIN 

NOf\lOR ~ TAI IUN 2021 

TE:NT/\NO 

l<ETl!:NTIM"l1\N DAN l<ETERTIO/\N UMUM 

Dl~NOt\N 1~1\Hf\l t\T TUII/\N Y/\NO MAIi/\ ESt\ 

OUPt\TI 0 /\NYUt\ SIN, 

a. l:lahwH Pcmcrinto.h l(al,upnlcn wnjiu mcmbcriksrn rnaa aman 
cinlnm l<ehitlupan bermasyarakal dcngru, mcnciptnk:10 
l,etcnlrnmnn dnn kctcrtiban umum; 

u. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 255 ayal (1) Undang­
Undang Nomor 23 Tohun 2014 tcntnng Pcmerltahan Daerah, 
scbagaimann Lelah bcbernpa lmli diubah, terakhir adengan 
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Pcrubahan 
Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pcmcrirnhnn Dnerah, Satuan Polisi Pamong Praja dibentuk 
untuk menegakkan Peraturan Daerah, Peraturan Kepala 
Daerah, menyelenggarakan keterteraman dan ketertiban umum 
sena menyclcnggarakan perlindungan masyarakat; 

c. br1hwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dirnaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Daerah 
tentang l<etentraman dnn Ketertiban Umum. 

l. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negarar Republik 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2002 tentang Pembentukan 
Kabupaten Banyuasin di Provinsi Sumatera Selatan (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2002 Nomor I 9 , Tambahan 
Lcmbaran Negara Republik lndfonesia Nomor4181 ); 

3 . Unc..lang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan 
(Lembaran Negara Repuulik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, 
Tflmbahan Lembr1ran Negara Republik lnonesia Nomor 5063) ; 

4. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 ten tang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2009 Nomor 96, Tambahan ~mbaran Negara Republik 
fndonesia Nomor 5025); 

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan 
dan Pcngelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran NegRra Repi1blik 
Indonesia Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5059); 
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6 . Pcrnturnn Pcmc-rintnh Nomor 18 Tahun 2016 ten tang Pcrnnglrnt 
Dncrnh (Lcmbnrnn NcRnrn Rcpublik Indonesia Tahun 20 16 
Nomor 11 '1 . ·rnmhnhnn l.<'mhnrnn Nc-P,Mn Rl'puhlik lndoncsiR 
Nomor 'iR~7) ~rhn1tn1mn nn tclnh cli\1hnh clc-nP,an Pcrntu rnn 
P1·111c•11111nh Nornor IJ. fnhu11 J.0 19 tC'11tnnP, r crubahAn atas 
Pt•r nt11rn11 Prmrnntnh Nomor 18 TAhun 20 I 6 tcn1nnR Pc rnnp,kM 
Dnl'rnh (l.cmhn1n11 Ncf(nrn l~<:puhltl< lncloncqf:-i T;ihun J.0 19 
Nomor 187. Tnmbnhnn Lcmhnrnn NcgArA Rcpuhlik lnclonr.aia 
Nom or (>•102): 

7. Pcrnturnn Pcmcri111nh Nomor 16 Tnhun ?.O l 8 ten tang Poli'li 
PAmong Prnj n (Lcmbnrnn NcP,nrn Rcpuhlik lnclon,::qia 
Tnhun 2018 Nomor 72, TnmbAhnn Lcmbnrnn N<'~ara Rcpuhlik 
lnclonc ._in Nomor 6205): 

Dcngnn PersetujuAn Bersama 
DEWAN PERWJ\KIL;\N R1-\KYAT 0;\ ERJ\l--1 

KJ\ OUP/\TEN 8/\NYUJ\ SIN 

dnn 

BUP;\TI B/\NYU1\ SIN 

MEMUTUSK,\N : 

PERATUR.'\N DJ\ERAH T ENTANG KETENTERAMAil DAN 
KETERTIBAN UMUM. 

BAB I 

KETENTUAN UMUM 

Bagian Kesatu 
Pengertian 

Pasal 1 

Dalam Peraturan Daerah ini, yang cJ imaksud dengan · 

I . Kabupaten adala h Kabupaten Banyuasin. 

2 . Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah ~abupacen 
Bany uasin 

3. Bupati fldalah Bupati Bany uasin. 

4 ekrernris Daerah adalah Sekretans Dncmh ' ;1bt!p,H n 
Bannrnstr. 

~ ,JI ,o1n r1·n1 ,1J... r! ,-.n R,ll.;~al D,u:1,1h ~·'"s ~~1.1nJ\1:11~.\ d1•,1r.: ' .I( 

. 1i 'I 1 . . t,1t ,111 l,t'·,,.in Pl'r\\,t l-. ii,111 rx,1h._'-\t L ,ll 'l .. h l,,lln1~••1tl·i i 
!?a r.·, u ~s•:"' 

r, S1111rn n J>ol1s1 Pnmong Prnjn ,Hlnlnh ~n tu,rn t~t\hs1 P,\111011~ ~•r,,JH 
h1thup,ttt•n U111H u 1urn1 

7 I ,., ,,1111 ,ti IJ,w1o1h 
Iw1 ,11111, , it d,1t•1,,li 
j; ,111, tl,1"),II 

.'•'"It 'lt·l11111u t 1l\ ,1 d,~,n~I- u 
tl i l111«"llllH1III l\·111c:nnt,1h 

f'" .1d,tl,1h 
1',, hu p,Hcn 
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8. Bndan adalnh suatu bcntulc badan usaha yang meliputi 
pcrscronn tcrbatns, pcrscroan komanditcr, perncroan lainnya, 
badnn u snha milik NcgAra atau dacrah cJcngan nama dan 
bcntulc Rpapun. pcrscl<Utuan, pcrkumpulan , r!rma, kongsi, 
kopcra~i. )·nynsnn , ntnu organisasi ynng scjcnis, lembaga, da.na 
pcnsiun. he11tul< usnhn lctnp srrtn hnrlnn u snhn lninny c1 . 

9. l(el cntcrrrn)u11 ntlnlnh kontlisi lingkungnn ya ng aman dan 
l l'lllcm111 dtdam kch idupan bc1·111nHyaralw 1 yang clnrnai. 

10. l,c1ertibnn ndnlnh ~untu kctcntunn ynng mcngiknt schingga 
lrnndiR1 lmgkungnn ~icrlm 1rrn1 u r clan haik. 

11 . Trotoar ndnlr1h jnlur pinggir j nl;in schngfl i sflrnn;1 umum yang 
d ii-;cdi:,lrnn 

12. Jnlnn mlaluh yang dipcrunlLtlrnn bagi la lu lint«s umum 
tcn 1rnsuk daernh milik j alan herdRsarl<an kctcntunn hcrlaku . 

13. Snmpah adrt lah setiAp hentu l< bnrnng p;td;tt knrcn,:i dianggr1p 
~rndah tidak bcrguna lagi dil>uang pac.la tern pat yang disec.liakan. 

14. F'asilitas u mum adalah tempat-tempat yang meliput i stasiun 
kercta api, Bandar urlara, pelabuhan terminal angkutan umum, 
pasar, rumah sakit, taman-taman kota dan lapangan yang 
disediakan oleh pemerin tah daerah. 

15. Fasilitas sosial adalah fasilitas atau tempat antara lain 
Pendidikan, Kesehatan, Pusat Perbelanjaan dan Niaga, serta 
Pemerintahan dan Pelayanan umum. 

16. Kantor adalah 1-:antor Pemerintah, Kantor Sadan Usaha Milik 
Negara {BUMN). Kantor Badan usaha Milik Daerah (BUMDI dan 
Kantor swasta. 

17. r\susila adalah setiap perbuatan anggota masyarakat yang 
merusak sendidi-sendi kehidu pan sosial kemasyarakatan dan 
mclanggar norma-nonna agama, kesusi laan , adat istiadat dan 
norrna hukum yan g berlaku . 

18. Pengadilan adalah Pengac'lilan Negeri yang berwenang yang 
wilayah hukumnyn meliputi wilayah kabupaten Banyuasin 
sesua1 dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

19 . Maksiat adalah setiap perbuatan anggota masyarakat y ang 
dapat merusak sendi-sendi kehidupan sosial kemasyarakatan 
dan melanggar norma-norma agama, kesusilaan, adat istiadat 
dan norma hukum yang berlaku dalam wilayah Kabupa.ten 
Bany uasin. 

20. Prostitusi adalah hubungan seks di luar nikah dan arnu di luar 
perkaw inan yang sah yang bcrlangsung atas dasar perjanjian 
saling mengu ntungkan an tara parn pelaku dalam wilayah 
Kabupatcn Bany uasin . 

2 J. Zina adalah pcrbuatun senggnma di lunr ikutan tali perkawinan 
yang sah antnrn i:;cornng lnld- lnki atau lt!bih dengn~ seorang 
perempuan Rtnu lebih di wilnynh l,nbupRten Bnnyuasm. 

22. Hotel adalah rumnh tempAt ornng menginnp dan makan di 
lingl<Ungan l(nhupnten Bnny11ns!n. 

23 . Wisma atau penginnpan adalah rumah ntnu tempnt sewnnn , 
haik dt ngan rnnknn At f\ \l t!dak <lnlam wila.yah Knbupaten // 
Bn n )' 11 i:u;i n . 
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2<t . P?mondokAn mJulah ALau homcsLay ndalah rumah pribadi yang 
d1g1.1nnlmn unlu k mcnumpang atau mcnginAp bail< dengan 
mnl<an atau tidal<, dcngAn mcncrima imbalan berupa sejumlah 
unng. bngi orang lain dnlom wilnyRh l<abupntcn Banyuasin. 

25. Oujck Wisnta ndnlah tcmpat tujunn wisatAwan dalorn wilavah 
l<abupaten Banyuasin. • 

26. Tcmpnt Hiburnn ndalnh tempat ornng bcrscnnng-scnang dalam 
wilayah l<nbupntcn Banyunsin scpct i cafc, diskotik, bioskop dan 
seJcnisnya. 

27. Pan t i pijat atlolnh tempat ynng clisedlakan bngi ornng-orang yag 
mgin pijnt mcnurut tntn l<aidoh ilmu kcschatAn trnclisional 
mnupun modern dalam wllayah l(abupatcn Banyuasin . 

28. Sn Ion kecantikan adalah tempat khusus yang disediakan untuk 
usnha kccamil<nn dnlam wilayah Kabupatcn Banyuasin. 

29. Homoseks adnlah hubungan scksual antarn seseorang atau 
lebih laki-laki dengan scsama jenis dalam wilayah Kabupaten 
Banyunsin 

30. Lcsbic'ln r\dalah hubungan scksunl antMa scorang atau lcbih 
perempuan dengan sesama jenis daJam wilayah Kabupatcn 
Banyuasin. 

31. Sodorni adalah hubungan seks mclalui anus yang dilakukan 
olch seorang ntnu lehih laki-laki terhadap orang lain. baik laki­
laki ataupun perempuan dalam Kabupaten Banyuasin. 

32. Perkosaan adalah pema.ksaan hubungan seksual dengan 
kckcrasan atau ancaman kekcrasan yang dilakukan oleh laki­
laki atau pcrcmpuan diluar ikatan perk,nvinan yang sah di 
\\ilayah Kabupaten Banyuasin . 

.33 . Pclccehan adalah perhuatan merendahkan harkat dan martabat 
seseorang, baik laik -laki maupun perempuan oleh seseorang 
amu kelompok lainnya yang bertendensi seksual secara tidak 
mcnyenangkan yang lainnya. 

34. Mudkari adalah orang yang bcrtindak sebagai perantara dan 
atau penyedin pasangan seksual tennAsuk penyedia tempat 
kegiatan seksual dalam wilayah Kabupaten Banyuasin, dengan 
mendaparkan imbalan uang atau jasa lainnya. 

35. Pcrbuntn n Porno acfalah scgalA jcnis kcgiatan dnn atau 
perhuaw:1 ~ang mcrangsAng nafsu birahi orang lain sehingga 
dapat membangkitkan rangsangan seksual bngi yang 
mclihatnya dan meningkatkan hasrat birahi (libido) seseorang 
dalam wilnyah Knbupaten Banyuasin. 

36. Ju<.li adalah semua kegintan pcrmninan ctengan taruhan. baik 
berupa uang, benda atnupun ynng lainnya dalam wilayah 
Kahupaten Banyuasin. 

37, Minuman l<cms ndnlah minumnn yang bcrnlkohol dan atau 
mcmahukon clnlam wilnynh Kabupntcn Bnnyuasin. 

38. Pornografi adnlah scmua bentuk pornogrnti sebagaimnna yang 
di11 tu r dalam pcrnturnn pcrunclnnR-\lnclangnn yang bl.!t'lnku. 

39. Tunn 1-1us1ln ndnlah stntus ntnu ke<lnnn seseomng yang 
menyediakan diri untul< melakukan hubungan sekseun_l dengan 
menc1npn1 imhRlnn clnlnm wilnynh l{nbupnten Banyuasm. // 
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•rn. N1\PZ1\ adrllah narl<0tika, all<0hol, psikoteropika dan zat ocJ ikti f 
In inn~ a. 

•II . Tempat Tcrtcntu adalah scmutt tern pat ba:ngunan lokasi, yang 
sccan\ kontruksi l<nwusan l.>nik duput bcrsifnt tcrtutup, scpcni 
hotel, wisnrn, pemondokan,tcmpat hiburnn, panti pijat. salon 
kccantiknn dan tempat hiburan maupu n yang bcrslfat tcrbuka, 
scpcrti lapangnn tcrbuka atau l<nwasan tcrbuka yang dapat 
mcnjadi media intcraksi sosial antara satu orang ,HAU lebih, 
dengAn maksud melaksanakan perbuatan maksia t. 

·12. Fnsili tas umu m adalah lolmsl atau kawasan terbuka yang 
disediakan oleh Pemerintah daerah untuk proses aklivitas 
masyarakat, seperti tarnan, kolam renang umum, terminal, 
dermaga, tcmpat olahraga umum, rurnah sakit, kantor 
pemerintahan dan fasilitas umum lain yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat l(abupaten Banyuasin. 

43. Hewan temak adalah sapi, kerbau, kambjng, domba/ biri-biri, 
kuda dan babi. 

4-1 . Petemak adalah setiap orang atau badan hukum yang memiliki 
dan atau memelihara hewan tcmak. 

45. Pagar/ kand,mg adalah Bangunan yang terbuac dari kayu, 
cembok atau besi dan material lainnya yang cukup kuat guna 
mclinclungi scgala sesuatu di dalamnya dari 
gangguan/ kerusakan oleh penganggu / perusak. 

46. Cap ternak adalah tanda khusus y::\ng diberikan pada hewan 
temak. 

-1 7. Malam adalah \Vaktu dari mulai matahan terbenam sampai 
oengaJ1 matahari terbit. 

48. Pagar adala.h pembacas lahan yang diperlukan dalam 
pemeliharaan hewan. 

t\9. Kawasan Bozem adalah kawasan yang l>erada pada waduk 
buatan. 

50. Sepadan Sungai adalah area sepanjang aliran sungai, d ihitung 
dari tinggi sungai pada waktu pasang surut air sungai terendah, 
sebagaimana d iatur dalam Peraturan Perundang-undangan. 

Bagian Ked ua 
Maksud dan Tujunn 

Pasal 2 

Maksud dibentuknya Peraturnn Daerah tentRng Ketentraman dan 
ketertiban umum ini adalah sebagai upaya untuk memberikan 
kesadaran masyRrakat dnlam merubnh sikap mental sehingga 
tcrwujudnya kctaatnn dan kepatuhan mnsyarakat terhadap 
kctcntuan peraturan perundang-undnngan. 
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Pnsal 3 

Tujunn l<c tc-11tcrnmn11 clnn kcrt ihan umum scliagnimAna dimaksud 
dalnm Pn~nl 2 nclnlnh · 

n. untuk mclnlrnlrnn pc11ccgnhnn pcmnntauan dan monitoring 
dnlnm kchiclupnn bcrrnnsyuru lrnt ngnr tcrciptanya s uasnna 
nmnn. tcnlcmm. tcrtilJ, tlan nyHmnn; 

b. scbugni upn)'R mc mbcril<an arahnn dun pcc.lomnn untuk sclalu 
mcntaa ti normn mora l clan clika kehidupa n yang bcrlaku dalam 
musynrnkat; 

c. mcnumbuhkembangkan suasana tcnang clan harmon is scrta 
mcmbcrikan perlindungan kcpada masyarakat schingga 
tcwujudnya kehidupan bermasyarakat yang dama i; 

d . untuk melakukan penertiba n terhadap tempat terten tu dan 
fsi litas umum dan berbagai bentuk dan aktivitas pe rbuatan 
maksiat, perlu ditingkatkan upaya pengawasan, penertiban dan 
pembinaannya; 

e. u ntuk menert ibkan pemelih araan hewan temak agar tidak 
berkeliaran d i jalan dan menempatkan hewan tem aknya 
d ikandang atau mengembalakannya di padang rumput den gan 
dijaga pemiliknya/pengembalanya agar tidak menganggu 
ketertiban umum. 

BAB II 

KETERTIBAN 

Pasal 4 

Pen cegahan, perlindungan, pemantauan dan monitoring 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a, huruf b, huruf c , 
huruf cl , dan huruf e, dilaksanakan terhadap kegiatan masyarakat 
ditcmpnt-tempat sel>agai berikut: 

a. jalan dan angku tan ja lan raya, dan parkiran; 

b. jalur hijau. taman dan tempat umum; 

c. s ungai, saluran, selokan , kolam, rawu da n bantaran sungai; 

d. lingkungan; 

e. usaha; 

f. hangunan; 

g. pasar; 

h . pemilik dan penghuni l>angunan; 

1. sosial; 

j . keseharnn ; 

le tcmpat hibu ran; 
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Bngian l<csatu 
'l'crtih ,JRIAn f~RYR tlAn Anp,kUIRn ,falRn Ray;:i 

Pasal 5 

(1) SctiRp ornng atau badon di larang bcrjualan di bahu jalan 
tlengan mcnggunAkan tcndA, gerobAk c.lorong, mobil atau 
lainnya. 

('2) Sc111~p urnng utnu b11dan hnrus bcrjalan diatas trotoa r , apabila 
jalan yl'\ng c\imnksucl tclah clilenekr1pi denean trotom. 

(3) Set1ap pejalan lmld yang nkan rncnycbcrang jalan yang telah 
dilcnp,kapi clcngan sarnnn jcmba tan penyebcrangan atau 
rambu penycbernngan (zchrn cross), diwajibkan menggunakan 
sarana tcrsebu t. 

(4) Setiap pemal<ai jasa angkutan dfjalan wajib menggunakan 
kcntlaraan clitcmpat pcmberhcntian yang tclah ditetapkan. 

(5) Sctiap angkutan bis umurn, a ngkutan c.lesa, dan scjenisnya 
harus berjalan pada rute jalan yang <litetapkan. 

(6) Setiap angkutan bis umum, angkutan desa, dan sejenisnya 
berhenti pada halte yang sudah ditentukan, sepanjang telah 
tersedia halte. 

(7) Setiap orang wajib mematuhi semua peraturan perundang-
undangan dalam berlalulintas, sehingga terwujud 
kenyamanan, keselamatan dan ketertiaban di jalan raya. 

(8) Setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di jalan 
wajib berprilaku tertib, disiplin, konsentrasi, menccgah hal-hal 
yang dapat merintangi, membahayakan keamanan dan 
keselamatan lalu lintas, atau yang dapat menimbulkan 
kerusakan jalan. 

(9) Setiap pengemudi kendaraan umum wajib menunggu, 
menaikkan dan / atau menurunkan dan/atau barang pada 
tempat pemberhcntian kendaraan yang telah ditentukan. 

(10) Setiap mobil barang umum waj ib bongkar mua t barang 
diterminal barang dan/atau ditempat yang telah ditentukan. 

( 11) Kcndaraan bennotor yang mengangkut barang wajib melalui 
kelas jalan yang telah ditentukan tlalam peraturan yang 
berlaku. dan wajib menyedial<an tempat untuk pakir dan 
l<egiatan bongkar muat barang. 

(12) Setiap l<endaraan umum harus berjalan pada setiap ruasjalan 
yang telah ditetapkan, dan dilarang melewati jaringan jalan 
selain yang ditentukan da.lam izin trnyek. 

( 13) Sctia p kendarnnn umum dolom tmyek wajil> memasuki 
terminal yang telah ditentuknn. 

( l 4) Pcmcrinrah Dae rah berwcnrmg mclakuan pcnertiban ruang 
milik jalan clan pemanfaatannyR. 

II 
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Pasal 6 

(I) SetiAp orang a tau l>ndan dilarang : 

a . mcmbuat dAn memRsAng portal; 

b . mcml.>uaL £HAU mcmasang tanggul pengaman Jalan; 

c. meml.>uat a tau mcmRRAng pintu pcnutup jalan; 

d . mcmbuat, mcma song, mcmindahkan , mcmhuat tidak 
berfungs i rnm bu-rambu lalu lin tas, trotoar, pa rit, sungai 
dan kolnm rekrca sl; 

e. menutup terobosa n a tau putaran jalan; 

f. membongkar jAlur pcmlsah jalan, ra mbu -rambu lalu lintas 
cfa.n scjenisnya: 

g. membongkar, memotong, merusak dan membuat tidak 
bcrfungsi pagar pengaman jalan; 

h. menggunakan bahu jalan dan badan jalan yang tidak sesuai 
dengan fungsinya; 

i. mela kukan pcrbuatan-perbuacan yang dapat merusak 
sebagian atau seluruh badan jalan dan membahayakan 
keselamatan lalu lintas dan fasilitas umum lainnya; 

j . memasa ng. menernpel atau perbuatan lain terhadap rarnbu­
rambu la lu lmtas; dan 

k. membav,:a kenderaan dengan melebihi batas kecepatan yang 
telah ditemuka n , kebut-kcbutan dan membahayakan 
pengendara lainnya. 

(2) Ketentuan ayat ( 1) tidak berlaku apabila ada izin Bupati. 

Pasal 7 

( 1) Setiap penyclenggara angkutan umum wajib untuk menjaga 
ketertiban dan keamanan laJu lintas bagi penumpang, 
pengemudi dan awak angkutan umum lainnya. 

(2) Setiap penyclenggara angkutan umum beroperasi wajib 
meme nuhi standar kelaikan jalan. 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai penyenyelenggaraan umum 
dan a ngkutan umum utnuk beropern.si seabagaimana 
tlimaksud pad a ayat ( 1) dan ayat (2) di atur dengan Pera tu ran 
Bupati . 

Pasal8 

(]) Setiap orang atau baclan yAng mengangkut bahan beracun, 
bertlebu, bahan yang mudah rerbakar, bahan peledak dan 
bahan-lJahan lain yang dapat membuhayakan kesclama tan 
urnum wajib menjaga keselamatan dan ketertiban umum. 

(2) KetentuAn lebih lanjut mengenni pengangkutan bnha n beracun, 
berdehu clan bnhan yAng mudah terbakar dan peledak 
sebaga im,rna dimnksud padn ayat ( l} cli ntur dengan Peraturan 
Bupati. 

Oipindai dengan CamScanner 
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Paragrof 2 
Tcrnb J a lur I lijnu, Tnmnn dnn Tcmpa t Umum 

Pnsnl 9 

( 1) Set inp ornng all:\u bndn11 usnlln di lnrnng : 

n. mernn su ki Atau bcrncln d ijnlu r hijnu ntAu tnm;,rn y;:ing bukan 
untL1k umum; 

b. mclalw lmn pcrbuntan clengnn a lasan a pa pun ya ng dapa t 
merusalc jalur hijnu tlan atau taman besertr1 
kclcnglcapannya; 

c. bertempat tinggal a la u liclur dijalur h ijau, taman dan 
tcmpat-tempat umum; 

d . memctik, mencabut dan/ata u mengambil tanaman pada 
jaJur h ijau ntau tanaman; 

c. berjongkok, berbaring, duduk, melompat, menerobos atau 
berdiri diatas bangku-bangku dan pagar sepanjang jalan 
yang terdapat dijaJan, tepi jalan, jalur hijau, ta.man dan 
tempat-tempat umum milik pemerintah daerah; 

f. menyalahgunakan atau mengalihkan fungsijalur hijau atau 
taman; 

g. menulis, mencoret, melukis atau lainnya ditempat pagar 
dan fasilitas umum lainnya; 

h. berjualan , memasang spanuu k a tau alat promosi lainnya, 
memaku , memanjat, memotong, menebang pohon dan 
tanaman serta pohon pelindung yang tumbuh disepanjang 
jalan, ja lu r hijau dan taman; 

1. melompati atau menerobos sandaran jembatan atau pagar 
sepanjang ja lan, jalur hijau, taman, <lan tempat•tempat 
umum; 

j . mcmotong, menebang pohon atau tanaman yang tu mbuh 
disepanjangjalan, jalur hujau, dan taman; 

k. Melakukan l<egiatan dan mcmanfaatkan lahan diatas jalur 
pipa gas, pipa a ir minum yang merupakan sebagai jalur 
daernh terlarang. 

(2) Ketentuan sebagimana dimaksud pad a ayat ( l) tidak berlaku 
untuk kepentinga n dinas dan a tau dalam keadaan darurat . 

Paragraf 3 
Tertib Sungai, Saluran, l<olam dan Rawa 

Posa! 10 

Sctia r> urnng dilarnng l>c·rtcmpflt tinggnl, mcmbunt ba ngumm baru 
a tau mempcrluas lmnguna n ynng adn di fl lflS tanggul, 
rnP.mpcrn,:mrir RungAi, clnn RR l11 rn n nil' lninnyR. 

Dipindai dengan CamScanner 
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Pn!'IAI I I 

( I ) Sctinp oronR Atnu hndnn dila~ang mcncuci pakaian, bahan 
111nl<n11nn, kcndnrnnn, rnc111n11d1 lrn11 lcrnnl<, ntnu bcncla-bcnda 
lnin disnlurnn nir lmlom rc111c11i:1I. 

(2) Srt inp ornng ntnu hml1111 d!lornng mcngnmbil air cJA ri Air 
mnnc11r. lwlnm rctcnl'li milik Pcmcrin tah kccuali petuP,as untuk 
l«•t t'l l l i 11 g 11 ll di 1111 s . ' 

(J) Scunp orn11g atm_1 lmdnn _usalla mcncngnh dnn bcl'!;-ir cJilMang 
mrmnnfnntl<nn Rlf' sungn1 untuk kcpcntingan usah,1, kccuali 
nlns 11.m bupnu. 

(·l ) Sctiap onrng ntnu l>Rdan dilarang membuat jamban disaluran 
nir dan kolnm rctens1. 

Pasal 12 

Setiap orang atnu badan dilarang mengambil atau memindahkan 
tutup got, selokan atau saluran lainnya serta komponen bangunan 
pelengkap jalan kecuali kepentingan din as. 

Pasal 13 

Setiap orang a tau badan dilarang menangkap ikan dan hasil lainnya 
dari sungai dengan mengguna.kan racun, setrum, bah an peledak 
atau sejenisnya yang dapat merusak kelestarian lingkungan. 

Pasal 14 

(1) Setiap orang atau badan dilarang menimbun sungai, 
memindahkan sungai atau aliran air, menimbun rawa dan 
menimbun daerah aliran sungai , yang akan merusak 
kelestarian alam, kecuali untuk kepentingan irigasi dan atau 
izin Bupati. 

(2) Setiap orang a tau badan wajib memelihara tanaman saluran air 
dan fasilitas lain dilingkungan tempat tinggalnya. 

Pasal 15 

Sctiap orang _rang tidak mempunyai izin sesuai dengan peraturan 
Perundang-Undangan yang berlaku dilarang : 

a. membangun tempat mancli cuci kakus, hunian atau tempat 
linggal, dan/ atau tempat usaha pada kawasan bozem, sungai, 
waduk dan danau; 

b. memasang atau menempatko.n kabel atau pipa di bawah a tau 
melintas s ungai, saluran, serta padn lcawasan bozem, sungai, 
waduk, dan dnnau; 

c. memasang atau menempatl<a n keramba pada kawasan bozem, 
s ungai, waduk, dan danau; 

d. menutup, mempersempit, menimbun saluran da n selokan 
dengan tanah a ta 11 henda lninnya sehingga mengganggu 
kelancaran arus s ungal lee sunga i; 

e. mengambil/melak ulrnn penggalinn pasirdan bahan galianl/ 
la innya yang dapat merusak kelestarian lingkungan. 

Oipindai dengan camScanner 
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I ll ~t' linp ()tnnR cliln1nnft · 

n. mnnd l. mrmhrr~!hl<nn nnp.ROIA hn<l:,11, mrnr.t1ri p:1kni:1n , 
kcnrlnrnnn ntn11 hcncln <lnn / Atn 11 mcmnndilrnn hr.• :in di nlr 
mnnrm. kolnm rcl cn!'li clnn kclcnRkpnn kcin<IAh:tn kt'llA; 

h. mrnRnmhll Air dnri Air mnncur, kol:\m rctr.n1I d::in 
kclc11ftknp1rn kcindnhnn kotA. 

c-. mrngnmbil, mcminclnhkAn, ntAU mcruAAk tutup ~l!lokA n 
clnn Mlurnn nir lninnyn scrtA komponcn h:,ngun:tn 
I clcngknp j nlnn , fAsi litos urnum , dan fi-lsilitns soqinl; 

u. mrmbunng limbnh bRhnn hcrhnhrly i-l clnn hcrncun k r. 
kA\\Asnn bozcm. su ngni. wmluk. dAnAu. clnn AAlurnn ni r 
lninmn; dnn 

c. mrmbunl kernmbR clnn rn kit yc1ng mclcbihi c:cpa tf;rn JAlur 
sungai, Rn~ mcnghnlangi transportasi nir 

t.2) L:mrngnn ~cbngnimnnA dimnksud paclA nyA ( I) huruf b dnn 
hurnf c d1kcc.:ualiknn bngi pctugas Pcrncrintah Dacrah :tane 
mdcks.'\na\-;rn pcnmah j Abatnn. 

Parngraf 4 
Tcrtib Lingkungan 

Pasal 17 

Sctiap orang atau badan dilarang menangkap, memburu atau 
membunuh dcnga n sengaja binatang tertentu yang jenisnya 
dilindungi sesuai dengan ketentuan Pera tu ran Peru nda ng­
undangan. 

Pasal 18 

Setiap orang dilarang bennain-main di jalan, diatas atau di bawah 
jembatan , di pinggir rel kereta api, pinggir saluran air dan tempat 
umum lainnya. 

Pasal 19 

( I ) Setiap orang dilarang membawa dan atau menggunakan senjaca 
Uljam dan senjata api ditempat-tempat umum. 

(2) Ketentuan sebagaima nn dimaksud pad a ayat l 1) ttdak 
h"rl:1kuu muk ora ng yang karena pekerjnannya . 

Pnsal 20 

Sr rn1p ur1mg arnu bntlnn dilarnng mcnj unl. mcny1111~Mn <.hrn 
rn1·n) f•mbuny1kn 11 lmhnn pelcclnk, mcrcon dnn t><1hun lain 
">") t'l ll':>ll\;t 

P1111ul 2 1 

( I J l't' , nt'nnt&h D tt t'rfl h hcn 1,n1u~u111dawnh mdindunii ~t:ti.l p o rnng 
dari gang,guan kt:tt rtihan lingkungan masyarnkat tit Daernh. 

Oipindai dengan Cam Scanner 
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(.'I ~c •i•q• 111.,•11~ Ii , 1:<: m"n11(1,, krtl":H r:, m,m, l<i-•,-r 1h ,n 11m11m 
tl \It 111r:1:1•!1h "n ~cbrr c:•hnn d1 hn9,J.:11nR,,n m;i'\, l\r 11<11 

1) ~rtinp , •. •h~ ,:nu h.,,l'ln d1l,1nnP 

n 1•1·1 h11'\ ' tnd11h ,n,Ht dn,,,,1 mrn«H~:'lll0.~11 ki-trrt,hnn 11111111n 

t1,,, l..r· , ., , ,,,·n:in lm r.kt1nRnn m,c;, ,r,"lk:'lt 

t, mrnrmprlknn ~rlc-hn,n n. po!-tC'r. c:Jo~;1n, pimphl,.t. •<11 11 

l•c-nt!C'1 1, n1n11 knin bc,~nml>~r. 5pnncluk cl:'ln q~jrnt'm) ,1 pncln 
1~hl,n clnn tnmnn-tnmnn rckrcnqi, 

c. mc-mnsnn~ lnmhnng. $imbol. h ncl rn. qpnnctu k. u mhul­
umbul mnupu n ntribu l lninn)n d inr nl c:,-k, Ar k:'lntor 
rcm('nntnhnn c1nn L<:mhn~n P ncl1d1k:rn k runh 
m('ndApntkAn inn tcrt ntu; dAn 

d rmctnpnn pemnc:;"1ngnn ntriuut knmpnn) dnlnm r n~kn 
r em,hl nn umum dilAkuknn ~ quni cl n~:ln O" r:l ur:tn 
Pc-nrndAnR•Uncinngnn )Rng 1 crlnku. 

Pnrngrnf 5 
Tntn Usnho 

Pn~al 22 

I ' I $c-u:1:, ora:ig :mm br1d1rn ynng m nclmknn 1cmpni uc:nhn wAph 
rnc,datxH 1:10 dnn Bupati 

121 Sern~o oran~ ntau bndnn d1IArnng mcncmpatkan bcnd,1-bcr.dn 
dt'n~nn m;;k ud untuk mel;;kuk,rn suatu uMha d1 daerah m,hk 
;alan. c11alan. d1pmggir rel kcrcta api. Jalur hiJau. tnman dnn 
:e:npat umum. kecuali tcmpat- tempat ~ang tclah d11zmkan 
9UP:\tl 

13 Se:..1ap orang atau badan dilarang untuk menJaJakan bamng 
dagangan . membagikan/ mcnempclkan selebaran i\UU 

:-nelakukan usaha-usaha tertentu dengan mengharapknn 
::;'lba!an d: dnernh milik j alan. dijalan, j alur hijau dan taman 

.: Se,,ap ora:,g atau bndan dilarang untuk memasang s~mnduk. 
u:nbu l•umbul. 1klAn promosi. baleho dan sej enisnya d1tcmpnt­
:.e::1;>at tertentu, atau tempat umum. kecualt telah 
:::endopatkan 1ztn Bupati. 

Pasnl 23 

5 .. qop 'Jritng ntnu bodnn d1lnmng melaku k n pekerJ,, .m , 1 ,u 
l, runda~. • bagu1 pernntnrn lrnrc1s angkurnn umum, r-Cll i(UJt.u1 

} ,.,1~ .. ,. 1111 t.,,.r,nQtr r. knrc,., htburnn tlnn ,\lnu .,_cgi.\l u, 1.unn, ., , 1n ~ 

!."WOI'> I nr l 11 H11pit11 

,,,,~., , 2·1 

s .-1111p IJI , IIJ! u lb lJ I, 11!1111 dtl 11 ,111~ 111c-l , l..11~.ll\ pcllKlllllp,il .. ir, , 
,,,.11\alulc.ll fft'.'l !1Uo1, lu I JII ,alt l,111,t..-1 ,l ldll pl . lll lli \\hlll I l,HI Jht l.!111 

fJLJputl 

Dlpindsi dengan CamScanner 
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Pasal 25 

l 1) Pcmcrintnh Dae rah menu nju k / mcnctapkan bagian-bagian 
jalan / Trotoar dan tcmpat kepcntingan umum tcrtcntu lainnya 
scln'\gni tempn1 w inlrn petlaflang kald limn. 

(2) Srtinp ornnP, ntnu baclnn d!l11r:rng IJcrd:lgang, dii:irns h;:icla n 
j;1l;rn / Trownr. lialtc, lla lRmnn scrtn tcmpa t pakir wko cJ,rn/ ,irnu 
ru mnh 101<0, jembntan pcnycbcrangan, da n tcmpal untu k 
kcpcn1ingt1ll umum lni1111yn di luur kctcntuan scbagnim;:ina 
dimaksud pndn ay:H ( 1). 

(3) Sctiap ornng ciilarnng membeli barnng dagangan pecJagang ka ki 
lima yHng bcrjuahrn pada tempat-lcmpat sebagaimana 
dimaksud pada ayat l2). 

(4) Setinp orang a ta u badnn dilarang mclakukan tinda ka n 
prcmanismc, pemungutan uang, mcngelola/menjual 
lnpak / tempat untuk berdagang di pasar dan di jalan. 

Pasal 26 

( 1) Setiap pedagang kaki lima yang menggunakan tempat 
berdagang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1) 
harus bertanggung jawab terhdap ketertiban, kebersihan, dan 
menjaga kesehatan lingkungan serta keindahan disekitar 
tempat berdagang yang bersangkutan. 

l2) Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara dan prosedur 
penetapan tempat usaha tertentu sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 26 ayat l 1) dia tur dengan Peraturan Bupati. 

Pasal 27 

( 1) Setiap orang a tau bad an dilarang menempatkan benda-benda 
dengan maksud untuk melakukan sesuatu usaha di jalan, jalur 
hijau, tama n, halaman serta tempat pakir toko atau rumah 
toko, <lan tempat- tempat umum, kecuali telah mendapat izin 
dari Pemerintah Daerah. 

(2) Setiap orang/ badan dila rang menjajakan barang dagangan, 
membagikan selebaran. atau melakukan usaha tertentu dengan 
mcngha ra pkan imbalan di j alan, jalur h ijau, tama n, halaman , 
se rta tempat parkir toko dan atau ntmah toko dan rumah 
umum kecuali tempat-tempat yang ditetapkan oleh Pemerintah 
Dacrah. 

Pasal 28 

(1) Setiap orang atau badan usaha sebelum menjalankan kegia tan 
usaha harus memiliki izin terlebih dahulu. 

(2) Setiap orang atau badan usaha wajib memiliki izin usaha dari 
Pemerintah Kabupaten. 

(3) Rekomendasi perlzinan dari instansi terkait/OPD terkait wajib 
di temhu skan ke Satuan Palisi Pnmong Praja. 

Dipindai dengan CamScanner 
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PArngrnf 6 
Tcrtlh nnngunnn 

PMnl 29 

Setinp ornng ntnu hndnn cl llnrnnp, ynitu : 

A. mcnditil<An bnngunnn lnnpn izin bupnll; 

b. mcnclirilcon lmngu1rn11 Ainu hcncln lflln ynng mcnju lAng, 
mcnn111:1.111 ntnu 111crnl>in rlrn11 tu111buh pohon Mau tumhuh­
tumbuhnn lnin uiclnlnrn l<nwn~nn Hnnlnrnn Udarn Tcgnngnn 
Tinggi /1 IUTT) pndn rad ius sesuoi dcngnn kctcntuan Pcraturan 
Pen tnd,m g-11 n cfa ngnn : 

c. mcndirilrnn bA.11gu1rnn pmla dacrah rnllik jalnn cl,rn atAu 
sn luran / sun gai l<ecu ali sctelnh mcndapol izin Bupati: 

d . dilarang mcndiri l<an bangunan cJa n scjcnisnya pada dacrah 
sepadnn j alan : 

1. ,Jnl:rn Ncgnrn 20,Sm dnri median jalan/nsjAIAn; 

:2. Jalan Provins1 I 9,Sm dari median jalan/as jalan; 

3. Jalan l,abupaten 10.75m dari mediajalan/asjalan; 

4. Jalan Dcsa 7,75m dari medianjalan/asjalan; 

5. Jalan lingkungan 2 m dari j alan; 

6. khusus j alan lingkar k ayuara kuning - seterio 18,Sm dari 
tepi saluran drainase; 

e. mendirikan bangunan dipinggir rel kereta api yang ditetapkan 
sesuai dengan ketentuan Peraturan Perundang-undangan yan g 
berlaku . 

PasaJ 30 

Setiap orang a tau badan dilarang rnenambah, merubah bangunan 
yang telah mendapat izin bangunan kecuali seizin Pemerintah 
daerah. 

Paragraf 7 
Tertib Pemilik clan Penghuni Bangunan 

Pasa13 1 

( 11 Setiap pcmil ik pekarangan. pen~huni hnngunan nrnu rumah 
<liwajibkan . 

a. memelihara pagar pekarangan clan memotong pagar hidup 
ya ng bcrbatasan dcngan julan paling tinggi I (sntu) meter 
clan umuk pagar tcmbok tinggi mnl<simal l ,5 (satu koma 
Jima) meter dengan I (sntu) meter bagittn atasnya, kecuali 
untul< bangunan industri/pnhrik clnn lmngumm lain clengan 
izin Bupati; 

h. mi:inorong tumbuh-LUmbuhan ynng 
l<eselamalan umum atau menimbulkHn 
sekelilingnya a tau meru sal< lceinclahan; 

mengganggu 
bahaya bagi 

c. memeliharn clan mencegah kernsal<an bnhu jalan atau 
trotoar don aalurnn air lrnrena penggunnan oleh pemilik 
atau penghuni hangunan, took ntau rumnh; 

Dlplndal dengan CamScanner 
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d. st• linp pcm,lil< ru mnh scwnnn , hcdcn8, tcmpnt ko!\ mcnCAIAt 
irJcnlitns Lntnu scc11rn Jclns <Inn lcngl<np cl nn mclaporkan 
kcpndn RT, RW, Lurnh <Inn l(cpnln c.lc!\n pnllng IAmhal I x 24 
Jnm scrln mc11gnwn!\i tlnglrnh lnkunyn. 

(2) Sctlnp ornng tlllnrnng mcncbnng pohon pcltnc.lunR yang c.11 tan a m 
olch pcmcrintnh di plngglr jnlnn, rosllltRS umum , tl :rn ra!\llitas 
sosinl , l<ccunll dnlnm kcndAAn <.lorurnl Ainu ntns l;dn Pcmcrlntah 
l<nlrnpntcn. 

Pnragrnf 8 
Tcrtil, Soslnl 

Pnsal 32 

Sctinp orang atnu badan dllarong mcminta bantuan atau 
suml.Hmgnn baik dilal<ul<an scndiri-scndiri ataupun bcrsama-sama 
dijnlnn, nngkutan umum, tcmpo.t tinggnl, kantor, pasar dan tempat 
\tmum lainnya tanpa izin Pemcrintah Kabupatcn. 

Pnsal 33 

( 1) Pernerintah Daerah melalui aparat berwenang menertibkan 
sctiap orang yang mengidap penyakit gangguan jiwa dan 
mt:resahkan rnasyarakat yang uerada di jalan , jalur h ijau, 
tnmnn dnn tt:mpat- tcmpat umum. 

(2) Setiap orang atau badan dilarang menyediakan atau 
memfo.silimsi perjudi1rn , bermain Judi, minum-minuman keras 
ditempat umum dan tempat-tempat tertentu yang ditak 
mempunyai izin. 

(3) Setiap orang dilarang bertingkah laku asusila dijalan, dijalur 
hijau, taman dan tempat-tempat umum. 

Pasal 34 

(1) Setiap orang atau badan dilarang menggunakan, menyediakan 
bangunan atau rumah sebagai tempat untuk berbuat asusila. 

(2) Pemerintah Daerah melalui aparat berwenang berkewajiban 
meutup/membongkar bangunan atau rumah atau tempat­
tcmpat yang diperguanakan berbuat asusila. 

(3) Setiap orang dilarang mengunjungi bangunan atau rumah yang 
ditutup berdasarkan ketentuan sebagaimana dimaksud 
ayat (2). 

(4) Tidak d ianggap sebagai pengunjung orang-orang sebagai 
berikut : 

a . mereka yang tinggal dan menetap bersama-sama di dalam 
bangunan atau rumah; 

b. mereka yang berada di bangunan atau rumah itu umuk 
menjalankan pekerjaannya; 

c. pctugas yang bernda ditempnc tersebut llntuk kepentingan 
uinas. 

Dipindai dengan camscanner 
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Pasal 35 

( I l Setiap pendufluk datang/ pin<.lahnn / tnmu harus melapor I x 24 
jH m l<rpndA. RT. R\V. KAclcs/Lurnh . 

l'.2) Setinp pl'nclud uk harus mcni ilik i 1,TP dnn Kl, . 

(3) Prnrluclul< d:rnrngan / Pintluh yang menct~p lchih clari t (satu) 
IJulm, hnrus pintlah almnat. 

Paragmf 9 
Tcrlil, l<cschatnn 

Pasal 36 

Setiap orang a tau badan tlilara ng menyclenggarakan praktck/ 
kcgialan usaha pengobatan dengan cara tradisional dan atau 
pengobatan yang bers!fat kcbatinan dan praktck lainnya yang ada 
hubungan dengan bidang kesehatan tanpa izin Bupati 

Pasal 37 

(1) Setiap pemilik rumah, bangunan atau sarana umum lainnya 
harus membuat/ menyediakan jamban, tempat sampah, 
saluran air limbah dan menjaga kebersihan lingkungannya. 

(2) Setiap orang dilarang membuang sampah sembarangan. 

Pasal 38 

(1) Setiap orang atau badan dilarang : 

a. menyelenggarakan praktek dan/ atau pelayanan pengobatan 
tradisiona l; dan 

b. membuat, meracik, menyimpan dan menjual obat-obatan 
terlarang, tidak resmi (illegal) dan/atau obat palsu/obat 
kedaluarsa. 

(2} Penyelenggaraan praktek pengobatan sebagaimana dimaksud 
pada ayat ( 1) huruf a, dan huruf b dapat dilaksanakan apabila 
memenuhi syarat sesuai ketentuan peraturan perundang­
undangan . 

Paragraf 10 
Tertib Pasar 

Pasal39 

(1) Setiap pasar harus menyediakan tempat sampah. 

(2) Setiap los, kios, bangunan pasar dilarang ditambah atau diubah 
tanpa izin Bupati. 

(3) Dilarang membangun dan berjualan di jalan, gang antara los, 
gang antara ldos. 

(4) Pedagang wajib menjaga, merawat, memelihara keamanan, 
keterteiban serta keberslha n cla n keindahan pasar. 

(5) Setiap pedagang wajib men taat! tempat berjunlan sesuai dengan 
jenis dan tempa t jualan. 

Dipindai dengan CamScanner 
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Pnrngraf I I 
Tcrtib Tempat llibumn 

Pnsal 40 

(1) Sctiap tcm pnt hiburan c.hrn ntou mcla ksanaknn acara yang 
bcrtujuan untuk mcmbcril<an hiuuran pacla masyara kat harus 
mcndnpnt izin pcmerin tnh sctcmpf\t. 

(21 Tcmpnt hiburnn dilnrang mcnyccliaknn atnu mcnjual minuman 
kcrns. obat terlnrang, film porno don lninnya. 

(3) Tempnt h iburan dilarang mcnycd!akan atau cligunakan sebagai 
tcmpat maksiat. 

(4) Hilrnmn dibcrikan izin sampai dengan Pukul 24.00 WIB ma!am 
yang pelaksanaannyn di atur olch pemcrintah sctempat. 

(5) Hiburan untuk hajatan kclua rga berupa organ tunggal atau 
orkes tidak t.l iberikan izin pada malam hari . 

Pasal 4 1 

l 1 I Jen is hiburan melipu ti : 

a . pennanen;dan 

b. insidental. 

(2) Jcnis hiburan yang bersifat permanen sebagaimana dimaksud 
ayat (1) huruf a, antara lain: 

a. bioskop; 

b. karoeke; 

c. PUB; 

d. Rental Video, video dan LO; 

e. Taman Rekreasi / Taman Pancing; 

f. Kebun Binatang; 

g. Video Game / Play Stasion; 

h . Cafe; 

1. Billyard: 

j . Pasar Malam; clan 

k . Grup Band / Orgen Tunggal/Orkes Melayu. 

(3) Jenis Hiburan yang bersifat insedental adalah pelaksana 
berbagai jenis hiburnn yang dilaksanakan olch peroranga n a tau 
masyarakat atau badan hukum yang bersifat sementara dan 
tidak bertujuan memperolch keuntungan. 

(4) Ketemuan lebih lanju t mengenai jenis hiburan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (2) dintu r dengan Peraturnn Bupati. 

Pasa l 42 

( 1) Jzin hihuran yang bersifa t permanen nk1m dlberikan apabiln 
permohon mengajulcan izin usaha hiburan sebagaimana diatur 
dalam Pera tu ra.n Perunda ng-unda ngan . 

/I 

Dipindai dengan camscanner 
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(21 l;dn h iburnn ynng hcrnifnr inclcl<:nlnl nlrnn dlhcrilrnn npnblla 
pcmohon 111cngnjulm11 pcrmolw11nn l<Cf{lntnn hihurnn rcrscbut 
l<epndn 1'f"111cri111nll l(11b11pnlcn hnru~ dflcnRlrnr,1 dcngnn 
l<ctclll11n11 dnn Rynrn t yn11g dilcntuknn olch Pcmcrlntnh. 

Pn~nl 'lJ 

11'.ctcntunn dnn synrnl ~cbngnimnnn cJlmnk,wcJ dnlom PnMI 'l2 
ndnlnh : 

n. jnrnk lolmsl/tcmpnl usnhn hihurnn minlmnl 500 meter cJi:iri 
tcmpnl ibatlnh ntnu scl<alnh , l<ccuoli hiburnn yang bcrloknsl 
dnlnm linglrnngnn (tcrlulup), Hotel, Plnza, PusAt-pusat 
pcmbclanjnnn dnn pcrtolwnn swaslo, tomnn rckrcasi/ tamAn 
pnnci11g dan kcbun blnatang; 

b. jnrnk lokasi/tcmpat usaha hiburan scbagaimana cJimaksud 
huruf a, dapat dikccualikan scpanjang pelaksanaan hiburan 
terscbut bersifat tertu tup; 

c. tidal< mengganggu lcetenangan masysm1kat dan/atau 
lingkungnn; 

d . lidak menjncl i tempat transaksi dan menggunakan obat 
terlarnng dan/ atau rninuman keras; 

c. tidak menyediakan wanita penghibur; dan 

f. tidak menjadi tempat prostitusi dan/atau perjudian. 

Pasal 44 

(1) Waktu buka dan tutup tempat hiburan permanen : 

a. l(araoke dibuka dari pukul 08.00 s.d 24.00 WIB; 

b. PUB dibuka dari pukul 08.00 s.d 24.00 WIS; 

c. Taman rekreasi/ taman pancing dibuka dari pukul 08.00 
WIB s.d 24.00 WIB; 

d. Video game/ play station dibuka dari pukul 08.00 WIB s.d 
17.00 WIB; 

e. Cafe dibuka dari pukul 08.00 WlB s.d 2 1.00 WIB; 

f. Orup band/organ tunggal /orkes melayu yang dilaksanakan 
perorangan dibuka dari pukul 08.00 WIB s.d 24.00 WIB; 

g. Billyard dibuka dari pukul 08.00 WIB s.d 24.00 WIB. 

(2) Dengan mempcrtimbangkan faktor keamanan , kerawanan dan 
lcondisivitas daerah, Pemerintah berkoordinasi dengan pihak 
kepolisian, dapat mengadakan pengaturan yang berbeda 
mengcnai waktu pelaksam1an hiburnn ynng dituangkan dalam 
Pernturnn Bupati. 

(31 Selama l>ulun suci rnmudhnn segala jenis hiburan wajib 
menghcnt ilrnn usnhnn_vn. 

Dlpindal dengan CamScanner 
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Pnsnl 115 

(1 I Sctinp 01nng RlRu hndf\11 yang mcnyclcngggarakan 
wmh11 / kcgintnn h ihurn11 sc!-luai dcnga n jcni !-1 hibu ran 
~c_hnr,nimnnn dimnksl1d Pnsnl 42 f\ ·nt ( 1) huruf a wajib mcmil iki 
11.m gtrnp.gunn dnri 0upa ti ntau pcjabnl yang ditunjuk. 

(2) TAtn rnra pcngajunn izln scbagaimana dimak~ud ayat ( l ) 
clitctnplrnn bcrcinsnrkan Pcraturnn Dacra h tcntang izin tcmpat 
usnhn 

(3) Jcnis hiburan yang dapat dilcrbitkan i1.in usahanya oleh 
Pcmcrintnh l<abupatcn, hanya jcnis hibura n scbagaimana 
<iimnksud d alam Pasal 42 ayat (I) huruf a . 

Pasal 46 

Setiap izin usaha yang dibcrikan untuk melaksanakan usaha 
hiburan diwajibkan membayar retribusi scsuai dcngan Peraturan 
Perundang-undangan. 

Pasal 47 

( l) lzin usaha bersifat permanen yang diajukan perorangan, 
masyarakat atau badan hukum dipersyaratkan : 

a. mendapatkan rekomendasi dari ketua RT, Ketua RW, Lurah, 
Camat setempat; 

b. untukjenis hiburan yang mengandung dampak lingkungan 
(HO) bcrpedoman kepada Peraturan Daerah tentang izin 
Tempat usaha; dan 

c. untuk jenis hiburan yang tidak mengandung dampak 
lingkungan (HO) berpedoman kepada Peraturan Daerah 
tcntang izin Tempat Usaha. 

(2) lzin operasional penyelenggaraan hiburan sebagaimana 
climaksud dalam Pasal 42 ayat ( 1) huruf a , dikeluarkan oleh 
OPD yang mcmbidangi urusan ketentraman dan ketertiban 
umum. 

(3) Izin kegiatan hiburan yang bersifat insidental yang 
dilaksanakan perorangan, masyarakat atau badan harus 
mengajuka n permohonan izin hiburan secara berjenjang, mulai 
dari RT/RW, Kepala Desa/Lurah,Camat, dan Kepolisian. 

Pasal 48 

(1) Usaha hiburan yang buka namun belum memiliki izin 
sebagaimana yang diatur dalam Pernturan Daerah tlikenakan 
denda dan sanksi disegel atnu ditutup usahRnya oleh 
Pemerin tah Daerah scmentara wnktu. 

(2) Usaha hiburnn yang Lelah melakukan kewajiban membayar 
denda sehagaimann d!mnlcsud pada nyat (I) aknn clicabut 
sanksi pcnutupan ur:rnhanya. 

(~) Pclaki;anaan lccg!ntan hiht1rnn yang l>ersifat insidental rnnpa 
izin nrau mcnynlnhi persyaratnn l<egintnn hiburnn yang 
tc rtuang dalam 1z1n lcegintnn, mnkn perintah dapal 
menjatuhlcon s.=i nlrni hcrnpn pcinutupnn. 

Dlplndal dengan Camscanner 
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(
1I) Dentin Acbn,tnlmnnn dlmnlrnucl pn<ln nynt (I) mcrupnl<An 

pcncrlmnnn clncrnh / Ncwun RCRW\I l<ctcntunn Pcrnluran 
l 'cnmcln llA• U ndn nt,tn n. 

nngln11 l<cdun 
l(cl Cll I n 11n1111 

l'nnnl 119 

Scho~1\i upnyn 111c11clp111lcnn l<clcn t rnrnnn, flupntf IJrrwcnnng clAn 
bcrtnnp.f!\lllgjnwnh mclnl<11l<n11 l<cglnlnn Achngnl bcrll< ut : 

n. Pcmrrintnh t,nlJ11pntcn 111c111bcrl r,crlinclu ngnn lc rhnd::ip 
mns_,·nrnlrnt. fnsi lltn!I 11111um 1 f11Rili111A Aoclnl dnn lrnntor; 

b. Pcmcrin tnh Knlrnpntcn IJcrwcnnng mclnkuk;in tinclrd<an 
pcnccgnhnn . pcmnnlounn, don monitoring tcrhaclnp gnngguan 
J.:ct crtillnn umu 111 clnn kc ten trnmnn ; 

Pnsnl ~() 

Kctcntcrnnrnn nclnlah kcaclmrn dan kond isi scbngai hcriku t : 

:, . kciulnnn dimnno. pemcrintah dan masyarakat clapat mclakukan 
kegiRtan secnrn aman dnn tcratur. 

b. kondisi tertentu dimana kcgiatan dalam kehidupan dan 
masyarakat yang mcmenuhi norma moral clan etika; 

Paragraf 12 
Tertib Pemondokan 

(Kosan, Bedeng, dan Warung Kopi) 

Pasal 51 

(1) setiap orang atau badan yang memiliki pemondokan wajib 
memiliki izin usaha pemondokan. 

(2) Setiap orang yang memiliki pemondokan sebagaimana 
dimaksud pada ayat (I ) waj ib : 

a. melaporkan secara tertulis setiap 6 (enam) bulan sekali 
mcngenai jumlah dan identitas pemondok kepada Ketua 
Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) setempat; 

b. mcnyediakan ruang lamu untuk pengunjung penghuni 
pemondokan; <Jan 

c. mcnyediakan tempat parkir kendaraan pemondok dan 
tamu . 

(3) Kctentuan lebih lanjut mengenai izin usaha pemondokan 
scbagaimana dimaksud pada ayat ( l) diatur dengan Peraturan 
Bupati. 

Posnl 52 

(I) Setiap pcmondolcan hnrus acln penrrnggungjnwab pemondoknn. 

(2) Setinp penanggung jnwnb pcmondokan wajib : 

a. berdomisili di lolmsl pemondoknn; 

b. bertanggung j awab ntas segt:ln nktlvitns di 
pcmoncJolrnn; 

dalnm 

Dlplndai dengan Camscanner 
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c. lurut scr1n mcnciptAlcnn lcctcntraman cJAn kctcrtiban umum 
dilingkungAn pcmondokAn; 

d, mcnccgnh 1crjndlnyA. tintlnk asusilo , pcrcdarnn den 
pcnyalnhgunnnn nnrkolikn, PRikotropikA, U\t adlktir lainya 
clr'\n minunrnn bcrnlkohol di pcmoncJoknn ; 

c. mr.mbcritnhulm n lccpndA l<ctuA Rukun Tcta nggA apabila 
atla tamu yang mcngimtp; 

f. mcmbuat dnn membcrlnkuknn ta ta tcrtih bagi pemondok, 
ynng d ibuAt dcnga n berpcdoman pada norman hukum, 
ngama . Rsusi la, adat dan buclaya sctempat; 

g. mcmberikan pengnrohan kepada pemondok uantuk dapat 
mcnyesuaikan diri dengan kehidupan masyarakat setempat 
dan berperan aktif dalam kegiata n kcmasyarakatan, dan 

h . mcmclihara kebersihan dan kesehatan lingku ngan. 

Pasal 53 

Setiap pemondokan wajib : 

:::i. mentaati peraturan yang berlaku terkait dengan administrasi 
kependudukan; 

b. berperan scrta secara aktif dA.lam kegiatan masyarakat; 

c. ikut berpartisipasi dalam menjaga ketentraman dan ketertiban 
umum dilingkungan pemondokan dan dilingkungan 
masyarakat; 

d. mematuhi tata tertib yang diberlakukan dalam pemondokan. 

e . menjaga norma agama, kesusilaan dan kesopanan yang berlaku 
daJam masyarakat; 

f. mencegah terjadin ya tindak asusiJa, peredaran dan 
penyalahgunaan narkotika, psikotropika, dan zat adiktif lainnya 
dan minuman beralkohol di pemondokan. 

g. mememl1hara kebersihan dan kesehatan leingkungan, dan 

h . melaporkan bila ada tamu yang menginap paling lambat 1 x 24 
jam kepada penanggung jawab pemondokan. 

Pasal54 

Waktu bcrkunjung bagi tamu d i pemondokan pada malam hari 
sampai dengan pukul 22 .00 WIB. 

Pasal 55 

( 1) Setiap pena nggung j awab pemondokan dilarang 
menyclenggarakan pemon<ioka n yang ctihuni pemondok yang 
berbeda jenis l<elamln dalnm satu kesatuan bRngunan pada 
sAtu lol<asi. 

(2) Setiap penghuni pemondokan dila rnng menyediakan , 
memfasilitasi, memperl<erjal<an wanita yang berpakaian seksi 
(scronolc). 

Dipindai dengan CamScanner 
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(J) Scliap penghuni pernondokan d ila ra ng mencrima ta m u yang 
berbe<il'I jcn is kelRmin d i dolnm kamRr. 

(4 ) ]) e ngcc:ualinn tc rtrndn p l<etcnlunn r cmo11dok ya ng bcrbccJajcnis 
l<rl~m111 scbnit11imnnA <limn l<~ucl pada 11y11 t ( 1) d ipcru n tukan 
bng1 sunmi istcri dcngirn m cnunj ul<lrn n akts:i ni lwh . 

B/\B Il l 

PELAl<S/\N/\/\N 

Pasal 56 

(1) Pclaksanaan kclcntraman dan kctertlban umum, adalah 
kcwenangan satuan Polisi Pamong Praja berdasarkan peratu ran 
perundang-undangan yang berlaku. 

(2) Dalam mclaksanakan ketentraman dan ketertiban umum polisi 
Pamong Praja berkoordinasi dengan organisasi perangkat 
daerah yang terkait. 

BAB IV 

PERAN SERTA MASYARAKAT 

Pasa157 

11) Peran serta masyarakat dalam menyelenggarakan ketentraman 
dan ketertiban umum, antara lain : 

a . berperan aktif dalam pencegahan dan 
mempertahankan/menjaga ketentraman dan ketertiban 
umum dilingkungannya; 

b . melaporkan kepada pejabat atau petugas yang berwenang 
apabila mengetahui secara langsung atau menduga kuat 
sedang berlangsungnya suatu perbuatan atau kejadian yang 
dapat menggangu ketentraman dan ketertiban umum; 
dan/ atau 

c. memberikan saran dan pertimbangan yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan ketentraman dan ketertiban 
umum. 

(2) Pejabat a tau petugas yang berwenang setelah menerima laporan 
sebagaimana dimaksud pada ayat 11) huruf b, wajib 
menidaklanjuti laporan yang diterima. 

(3) Pejabat atau petugas yang berwennng wajib mcmberikan 
perlindungan terhadap pelapor. 

(4) Ketentuan lebih lanjut mengenni bentuk clan tata cara 
pemberian laporan, saran <.Ian pertimbangan, dnn pcrlindungan 
kepada pelapor diatur da lnm Pernturan BupRti. 

Dipindai dengan CamScanner 
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BA□ V 

P8M81NJ\J\N DAN PF:NO£NDJ\LIJ\N 

PAM I 58 

( 1) Pcmbinnnn dnn Pc 11gcndnlinn Pcnyclcnggorn:in KctcntrAmAn 
dnn kctcrtibnn umum dilnl<Uknn olch Pcmcrintnh d:rn 
dilnlrnnnnlrnn olch orgn11i i:1ni:1i pcrn 11p,k:it cl ncrnh y:rng cJ nlam 
tugni. µokok dnn fungslnyn bcr tanggu ng jawab hicJ;:rng 
pcnyclcngp,nrnan kctcntrnmnn dfln kctcrti tm n umum h'!rs::imA 
orgnrnsns1 pcrnngknt dncrnh tcrkf\il ln1nnya. 

(2) Pcmbinnnn dr:rn pcngcndnlinn scbagaim:1na dimAksud Ayat ( 1) 
dilnkukan oleh Sntpol PP bcrsarna pcnyiclik Pcgawai Ncgeri Sipil 
paua organisRsi pcrangl<at uacrah tcrk::ii t kctcntuan pcraturan 
pcntndAng-undnngan . 

(3) Pcmbinnan dan pcngcndaliAn scbagaimana dimaksud ay:tt (I) 
dan ayat (2) dintas meliputi : 

a. koordinasi sccarn bcrkaln; 

b . pemberian bimbingan supervesi, konsultasi. sosialisasi; dan 

c. pendidikan, pelatihan, pcmagangan, pemantauan dan 
evaluasi. 

Pasal 59 

(1) Setiap orang atau badan yang melihat, mengetahui dan 
menemukan terjadinya pelanggaran atas penyelenggaraan 
ketentaraman dan ketertjban umum wajib melaporkan kepada 
Satuan Palisi Pamong Praja dan organisasi Perangkat Daerah 
Terkaic. 

(2) Setiap orang a tau bad an sebagrumana di maksud pada ayat ( l ) 
proses rekomendasi pembuatan izin usaha harus melalui 
Lurah, Camat dan Satuan Polisi Pamong Praja. 

(3) Setiap orang atau badan sebagaimana dimaksud pada ayat ( l ) 
proses hasil tangkapan pengemis, pengamen, pedagang 
asongan, gelandangan dan pekerja seks komersial (PSK) di 
serahkan ke Dinas Sosial. 

(4) Setiap orang atau badan yang melaporkan sebagaimann 
dimaksud pada ayat (I) berhak mendapat perlindungan hukum 
sesuai dengan ketcntuan peraturan perundang-undnngnn. 

(5) Satuan polisi pamong prajn dnn orgnnisasi pernngkat da~rah 
scbag.aimana dimnlrnucl pndn nynt ( \ ) dnn nynt (2) wajib 
menindaklanjuti dan memproses secnrn ndministrntif maupun 
secara hul<Um tcrhndop lnpornn ynng (lisnmpnlknn ol~h orang 
at;lu badan . 

Dipindai dengan CamScanner 
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C. homoscl<s 

d . lesbinn : 

C. LGBT 

f. sodomi; 

g, perkosaan; 

h . pe lecehan seksual. 

i. pornografi; 

j. judi; 

k. minum-minuman beralkohol; dan 

l. penyalahgu naan napza. 

BAB VIII 

l<EWAJIBAN DAN LARANOAN 

Pasal 62 
Setiap orang, Pimpinan Perusahaan swasta, Pimpinan Lembaga 
Pemerintahan, Penanggungjawab lembaga-lembaga Pendidikan, 
Pimpinan Organisasi Kemasyarakatan, Pimpinan Organisasi 
Kepemudaan, Pimpinan Partai Politik, Pemuka Agama. Tokoh 
Masyarakat dalam wilayah Kabupaten, wajib : 

a . mengatur segala hal yang berada di bawah wewenangnya untuk 
mencegah timbulnya kegiatan yang mengarah pada terjadinya 
perbuatan maksia t; 

b. mengawasi lingkungannya agar tidak terjadi perbuatan yang 
dapat menimbulkan maksiat; 

c. melakukan tindakan upaya-upaya pencegahan dan/atau 
penghentian apabila menemukan perbuatan maksiat di 
lingkungannya; 

d. melindungi pegawai, pekerja, karyawan dan karyawati, 
bawahan serta anggota yang berada di bawah wewenangnya 
agar tidak menjadi korban dari perbuatan maksiat; 

e. melaporkan atau mengadukan kepada pihak yang berwajib 
apabila menemukan terjadinya dugaan perbuatan maksiat yang 
menimpa dirinya dan atau orang lain, di dalam lingkungan 
pengawasan a tau kewenanggannya. 

Dipindai dengan CamScanner 
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Pmml 63 

l 1 I ; cmcrlninh l(nbupAtc11 13nnyunsln scrta lmnanRi terkait sccnra 
Cl'pA<lu rnc lnl<Ul<nn llndnlrnn bcru pn pcngAwnr<1An, pcmhln::ia n 

dnn r,cnc rlihnn l crhAdnp r>roduksl pornogrnfi cctnkAn d a n 
clcl<I ronil< ynng mcnyHJtl<nn gnmbnr don tuliRAn scr ta 
pcnycbnrl u1u1111111yn ynng <lnpnl rncrangsang timhulnya 
pcrhuntnn mnl<Rlnt. RcRunl clcngnn l<ctcn tuan PcraLU ran 
Pcrund n111t-untlnngun. 

12) Sclinp pin,pln nn clan pcgnwai padf\ Pcmcrintah K:'lbupaten 
OanyuAsin , c.lil arane bcrada di c.lnlAm ruangA n a.tau halaman 
bongunan yrrng pAtut diduga schagai tcmpat orang mclakukan 
pcrhum an rnHksiat, l<ecuoli untuk l<cpentingan d inas. 

Pasal 64 

SetiAp orang scbagaima na dimaksud dalam Pasal 62 dilara n g : 

a. me~yediakan tempat-tempaL tertentu untuk berla ngs ungnya 
kcgiatan maksiat yang bcrtentangan dcngan pemberian izin 
peruntukkannya: '\ 

b. melakukan segala sesuatu yang mengara h pada dugaa n 
terjadinya perbua tan maksiat; 

c. melakukan perbuatan yang dapat merangsang orang lain untuk 
ikut serta dalam perbuatan maksiat; 

d . melindungi dan atau memfasilitasi kelangsungan perbuatan 
maksiat; 

e . menerima penyewa yang berlainan jenis kelamin bukan suami 
is teri yang sah dalam satu kamar pondokan dan rumah kost; 

f. membujuk. menghasut dan dengan t ipu muslihat 
menjerumuskan orang lain untuk berbuat maksiat ;_ 

g. melakukan perbuatan seksual seba gai wanita atau laki-laki 
tuna susila; 

h. bagi wani ta berpakian minim terbuka pada ba gian tubuh mulai 
dari dada sampai lutut, dan berpakaian transparan sehingga 
terlihat jelas bagian-bagian tubuh dari luar pakaian itu di 
tempat um um, dengan tujuan menunjukkan daya tarik seksual. 

BABIX 

PENERTIBAN PEMELIHARAAN HEWAN BERKAKI EMPAT 

Pasnl 65 

Peternak diharuakan mempunyai kanclang/ pagar untuk tempat 
pemeliharaan hewan ternak. 

Dlplndal dengan CamScanner 
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Pn<\nl 6(, 
( 1 l s,~tlnp pctcrnnk rlnlnm krRi:llon pcml"linhr:Hrn hcwAn rr.rnAI< 

t 1wnl1t11 Rinn J • 1·1 · l 
11 1 

· R lnll < 1 1/\rnRl<nn mcnrmr,Mk:rn he\ nn rrnn m yA 
t I nlnn, l<trn<lnnR ntn11 mcngcmhAlAknnnyn di pnrfang rumput 
dcnRnn d ijn~n olch pcmllik/p ngmbnlnnyA A~Ar ridnl< 
mrnRnnRRll lcctcrtihnn umum. 

(2) Sctinp pcrtcmnk wnjib mcncmp;."ttknn tcrn::1knyn di dnlam 
))Agnr/ knnu1rng pndn wnktu mnl;im hAri. 

(31 Sctinp pctcmnk wnjib mcrnwnt tern:iknvA dnri :rncnmnn 
r~enynl<it rlnn Mnggup bckcrj ASAmn clcng:rn' pcmcrlnrnh cfahtm 
1 ~n ~l<n pcngcntlalian tlnn pcmbcra ntARAn pcnvakil hcwnn 
cl1\\1ln •ahn_,.A. • 

BAB X 

LI\R1\ NG1\ N DAN SJ\NKSI 

Pasal 67 

( 1) Sctiap pctcmak dilarang mclcpaskan hewan ternaknya di luar 
pagar/ kandang sehingga berkeliaran baik siang maupun 
malam hari. 

(2) Setiap Petemak dilarang membia rkan hewan temaknya berada 
di jalan yang akan merintangi lalu lintas a tau membawa hewan 
temak di jalan tanpa pengiring yang secukupnya kecuali 
sebagai hewan pengangkut ya ng sedang digunakan. 

(3) Apabila petemak membiarkan hewan tema.knya memasuki 
pekarangan rumah, tanah, kebun, dan lading sebagaimana 
dima.ksud pada ayat (2) yang menimbulkan kerugia., pada 
pemilik sawah, kebun, dan ladang maka kerugian tersebut 
menjadi tanggungjawab pemilik temak. 

Pasal 68 

( J) Setiap Petemak dilarang menggunakan hewan temak pi dnn 
kerbau sebagai hewan tunggangan, penghela dan peng ngkut 
sebelum mencapa i umur 1,5 tahun atau hewnn temak d lam 
keadaan hamil 6 Bulan keatas. 

(21 Setiop peternak dilarang memotong hewun tern k bctma yan • 
masih produktif kecunli telnh mendnpntkl\n i::,n cJ ti 
Pemeri11rnh Dnernh. 

(3) St:1 inp orang ynn~ rnclnl<uknn pcmotongnn hcw,,n diluar Rumnh 
rotong J11:wnn (RPI II lc1·r 11 nll iwtd h mc:ncl,,p. tk n izin dan 
Pt:rn1:rir11oh l(ah11p1u en. 

(41 remorongan hewan dih11tr Humah Potong Hc:w n (RPH) 
sebagaimana dimnlcs11cl pada ayat Pl clllaksan,lkun dnl m 
pengawa!ian <lokrer h ewnn. 
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Pasnl69 

l) Apabi la d il<ctahui acJa hcwan tcrnak 
( fasili tas umum cJan faRilltns sociftf~:~ 'c;n~. hcrkcli~ran d i 

pcmililmya mal<a hcwnn tcrnak tcrschut di; cJ ikctAhu1 . !'!lapa 

P
cmcrintah cJacrah untuk dikctah ui slnp ang

1
k
1

_ap dan d1tahan 
A. pcm 1knya. 

121 Setelah dalam janglca waku 7 ltujuh) ha I d h 
bail< secara lisan ma upun tcrtulls tidakr ?iu a diumumka~ 

· Tl I aua yang mcngaku1 
sebagm pcmt I mya, ma <a hcwan tcrnak terschut d ' t k 
tidal< ada _remiliknya, selanjutnya hewan terscbu t d ' i~tya a ,ank 
dilela n g d1 m uka umum. rni a untu 

(3) Scbelum kdile/~~n.g. hi ewadni ternak yang terkena razia akan 
ditem~at an 1t1t1p .can tempat yang telah ditentukan oleh 
pemenntah setempat. 

(41 Uang hasil pelelangan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
disetor l<e l<as Daera h . 

(SJ Segala resiko yang timbul selama pemeliharaan hewan ternak 
yang terkena razia menjadi penanggung jawab pemil ik ternak. 

(6) Apabila dalam jangka waktu sebagaimana pada ayat (2), 
temyata ada orang yang mengakui hewan temak tersebut 
adalah pemiliknya dengan menunjukkan bukti-bukti yang sah 
dari desa/kelurahan, maka kepada pemilik/ pemeliharaan 
hewan temak dapat menga mbil kembali hewan ternak dengan 
syarat: 

a. membayar pemeliharaan hewan ternak dengan rincian 
sebagai beriku t : 

1. 1 {satu) ekor hewan ternak besar, sebesar Rp. 250.000,­
{dua ratus lima puluh ribu rupiah) perhari; 

2. 1 (satu) ekor hewan tem ak kecil, sebesar Rp. 150.000,­
(seratus lima puluh ribu rupiah) perhari; 

b. pembayaran pemeliharaan hewan temak yang ditahan oleh 
Pemerintah Kabupaten sebagaimana dimaksud pada 
huruf a sejak ditangkapnya hewan temak tersebut; 

c. denda pemeliharaan yang dikenakan oleh Pemerintah 
Daerah kepada pemilik hewan ternak untuk pemeliha raan 
hewan temak yang terkena razia selama dita han. 

d . denda sebagaima na dimaksud pada huruf c dengan rincian 
sebagai berikut : 

J. untuk J {satu) ekor hewan ternak besar sebesar 
Rp. 1.000.000,- (satu juta rupia h); 

2. untul< I js11tu) ckor hewan . ternnk kecil sebesar 
Rp. 500.000 (lima ratus ribu rupiah). 
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""·Tr. 111 , ~ rF:'1virw< ,1 
l"n11, ,1 ,r) 

( 1l $rlnin pr jn hn pl'm tchk ,11r111m \,\n~ ''"r' no.," 1, ,..,, 1,111, •i• ""'' 
pirlnnn ~c-hnC?t11mt'lnn ch~flk'\\10 c1 ., J.\m l'" rrh ii i ,1 '°" Jll "., 
clilnk11lrnn olrh Ptn\1Ci11< rrP'A" ni ,,,.0,.11 qh 11 1rp·111 ,t i 
linRlrnnp,nn rrm Tin :ih l{:ih11r11rn n,m-1J 'l'l1" , ., r1 

p t•n~n11,~kntnn1HA chtrtnJ')kM "1"\u.11 ,1,.11 ;1 n P"i",I' ir 111 
re-, 11ndnnr 111Hhn~i'l1 

1)) rri~g 1rt11'n tu d1hn~kun~-'n P"n'"T •., I· 1h•rn"'' "r d'lo1· 
d1b"nl.::rn kr , C'l1A QAn un ·ul< '1""1 ,1.:qnr~1<1n ... ,.- , •rf1lr1n 
tc-:lwcl.:1p p"lnngg,·ua ·1 rc-rniur;:i, Ov-,h 

Pl DnlAm r lnkAAnMn tu~:tq p"m ici1l(r1n. p -..·d,1< ;," .,., ., i ~, .. ,.:, 
Sipil (PPN l s bA~nim:in;uiimAkqurl C!:td •., ( II. ~r-v •n:rn. 

b . mcncrimn lnporAn Atnu p"n~.'.\clu n dnn 'lror..,n :rn· 1 n 
ndAnya tindAk pidr1nA: 

c. mclnkukAn tindAkAn pcrtAmA pr\d:\ Cl:\ t I u rl1 · m::,1 
kcjadiAn dan mclakul<An pcmcrik~Mn. 

d . mcnyuruh bcrhcnti scorang ters:tn lu dnn mr r.-"n< "'· 1nct 1 
pcngcnal d in tersangl<A; 

c. melakukan pcny1taan bcnda di\n nt.lu su n:. 

f. mcngambil sidik jari dan mcmotrct SC$COrar.l{. 

g. mcmanggil orang untuk didengar dnn d1pcni<,, ,.,. irl 11 

tersangka a tau saksi; 

h mcndatangkan orang ahli dnlam huh.J~~.,:-- !"--:, ,r. 
pcmenks:rn.n perkara; 

1. mengadakan penghentian pen) 1d1kan ~.e1., h ~ ..... , .... ,: 
petunjuk dnn penyidik bah,,a tidak erdap.,: c~ , .. ~ •1·,:1 
auiu peristiwa tersebut bukan merupakl n ·.:h!.,\ ",! rn , 
dsm selanjutnya melalu i peny1d1k membc:n:~l ,.u\.rn ,1 
tersebut kepada penuntut umum. t"r'-l :"14 , , c t l 

keluarganyn: dan 

J mengndnknn timlakan lain menurut hu' u.n , 1n-: I 11 , t t 

d1penanggung Ja"abk n 

(41 Oult:1111 rneluk naknn tUl(ll pcm1d1" '"· prth11hk K:bll~ u rn 111, 1 

lt) 1H t l) 1,,-rJ)('clnrnan p,ut., k!.'tl'11t11 u1 1 c1 1tur 1n · • u11d 11, \ · 

u11d11np,rn 
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BAB XII 

P8NINDAl<AN 

Pa~nl 7t 

( l) Pcmcr intnh l{nbupntcn bcrwcnnng 1 1 I I men <Ukon , I k 
tcrhndnp scgn n JCntuk pcnynlnhgunnnn pcn1m A An 

pcrlJUnlnn ynng dldu1~n mcngnrAh padf\ p 
I 

pcruntukan ntou 
tcrjntli clilcmpnl- tcmpnt tc rtcn tu clnn ,:,..>

1
~A.tf\n mAkslat yang 

I nRI ltf\!'t llmum cli'!IA 
IJAlllR•lmtos <cwcnngnn Pcmcrinteh l<ab • ' m 
Pcrnturrrn Pcrnnclonr,-undnngan. upatcn hcrclaRarkan 

1'2) Pcnlnclalmn tcrhndnp scgalu hcntuk nktiritns cl k . · l l , ' , an cg,at;:rn 
mntcnn ynng >erpotcns, mcngnrah pnda pcrb 

I \ I I . UAt;in y::ing 
IJer rn )ungun c engnn mu <s1ut , clan mcnguncJang mu;i t 

• b · d ' 1 anun!lur 
pulnnn. sc agmmann 1ma <sud cJalam Pasal 33 ayat (2). 

BAB XII I 

PENGAWASAN DAN PEMBINMN 

Pasal 72 

( 1) Pengawasan dan Pembinaan dilakukan instasi terkait 
Pemerintah Kabupaten. 

(2) lnstansi terkait sebagaimana dimaksud pad a ayat ( 1) adalah : 

a. Dinas Perkebunan dan Peternakan, Dinas Lingkuangan 
Hidup, Dinas Sosial, dan Dinas Penanaman Modal , 
Pelayanana Terpadu Satu Pintu dan Dinas Pekerjaan Umum 
dan Tata Ruang; 

b . sedangkan instansi yang melakukan pengawasan dalam 
menjalankan peraturan daerah ini adalah Satuan Polisi 
Pamong Praja . 

BAB XIV 

SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 73 

( 1) Setiap orang a tau budan yang melanggar ketentuan Peraturan 
Daerah ini dapat dikenakan sanksi administrasi. 

(2) Sanksi administrasi sebagaiml'\nR dimaksud pada ayat ( 1) 
berupa : 

a. tcguran lisan ; 

b. pemanggilan tertulls; 

c. lCRUrAn tertulls; 

d . penghentlan/penycgelnn scmenmrn kc,giamn; 
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e. penghcntian/pcnycgclan t ctap kcgiatan; 

r. pcncabutan sementara i7.in ; 

g. pcncabutnn izin tctap; 

h. pcmbongkaran; 

i . dcntla acJministrosi; cJan 

j . sanksi Rdministrasi sesuai kctentuon peraturan perundang­
undangan; 

BAB XV 

KETENTUAN PIDANA 

PasaJ 74 

( 1 l Setiap orang yang melanggar larangan penyelahgunaan tern pat 
tertentu sebagaimana dimaksud dalam Pasal 48 ayat (1) dan 
Pasal 62 ayat (2) , dipidana dengan pidana kurungan paling lama 
3 (tiga) bulan atau denda paling banyak Rp 50.000.000 (lima 
puluh juta rupiah) . 

(2) Setiap orang yang melanggar ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 68, djpidana dengan pidana kurungan paling lama 
3 (tigal buJan atau denda paling banyak Rp 10.000.000 (sepuluh 
juta rupiah). 

BAB XVI 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 75 

Pada saat Peraturan daerah ini mulai berlaku : 

a. Pera tu ran Daerah Nomor 10 Tahun 2009 ten tang Ketertiban 
Umurn dan Ketenteraman (Lernbaran daerah Kabupaten 
Banyuasin Tahun 2009 Nomor 20); 

b . Peraturan Daerah Nomor 10 Tahun 2014 tentang Penertiban 
Pemeliharaan Hewan Berkaki Empat (Lembaran daerah 
Kabupaten Banyuasin Tahu n 2014 Nomor 68); dan 

c. Peraturan Daerah Nomor 33 Tahun 2005 tentang Larangan 
Penyalahgunaan Peruntukkan Tempat Tertentu dan Fasilitas 
Umum Bagi Perburbuatan maksiat (Lembarnn daerah 
Kahupaten Bany unsin tahun 2005 Nomor 46 Seri E). 

dicahuc dnn dinyntnl<on tklnl< bcrlnku. 

/I 
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